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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka 

peneliti dalam penelitian ini mengambil kesimpulan sebagai berikut:Dorongan 

positif (positive reinforcement) sebagai indikator peningkatan kinerja, dalam 

bentuk reward (penghargaan) di Dinas Perhubungan Kota Gorontalo belum 

berjalan dengan baik.Karenaanggaran dari Dinas Perhubungan Kota 

Gorontalo yang belum memadai; Program disiplin positif dalam bentuk 

Pendidikan Dasar (Diksar)yang dilaksanakan oleh Dinas Perhubungan Kota 

Gorontalo sudah  berjalan dengan baik.Namun demikian masih memerlukan 

pengembangan-pengembangan dalam penerapannya; Program bantuan 

pegawai dalam bentuk program konseling, untuk meningkatkan kinerja 

sumber daya manusia di Dinas Perhubungan Kota Gorontalo belum berjalan 

dengan baik.Permasalahannya adalah program konseling tidak di 

programkan di Dinas Perhubungan Kota Gorontalo; Manajemen diri dalam 

bentuk pendidikan dan pelatihan, untuk meningkatkan kinerja sumber daya 

manusia di Dinas Perhubungan Kota Gorontalo belum berjalan dengan baik. 

Disebabkan oleh pengembangan program pendidikan diksar yang terkendala 

karena minimnya anggaran, serta kuota pelatihan daerah dan nasional yang 

masih sangat minim; 



97 
 

Hukuman (punishment) yang diterapkan untuk meningkatkan kinerja sumber 

daya manusia di Dinas Perhubungan Kota Gorontalo sudah berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan prosedur pemberian hukuman yang berlaku. 

Secara keseluruhan strategi peningkatan kinerja yang diterapkan di 

Dinas Perhubungan Kota Gorontalo belum berjalan dengan baik. Karena, dari 

lima indikator, diantaranya: Dorongan Positif (Positive Reinforcement), 

Program Disiplin Positif, Program Bantuan Pegawai, Manajemen Diri dan 

Hukuman (Punishment). Yang berjalan dengan baik hanya Program Disiplin 

Positif dan Hukuman (Punishment). Sementara Dorongan Positif (Positive 

Reinforcement), Program Bantuan Pegawai dan Manajemen Diri masih 

memiliki beberapa hambatan, yang menjadi hambatan utama adalah 

permasalahan minimnya anggaran. 

1.2 Saran 

Sebagaimana pembahasan serta kesimpulan sebelumnya, maka pada 

penelitian ini peneliti akan memberikan saran. Adapun saran dari peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Terkait dengan pemberian penghargaan (reward) yang merupakan 

bentuk dari dorongan positif (positive reinforcement), sebaiknya pihak 

Dinas Perhubungan Kota Gorontalo tetap dapat melaksanakannya. 

Untuk permasalahan anggaran yang begitu minim, dapat ditaktisi 

dengan memberikan piagam penghargaan sebagai bentuk apresiasi 
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atas capaian kinerja yang luar biasa kepada setiap pegawai dengan 

prestasi kinerja yang baik. 

2. Hendaknya dapat memprogramkan konseling agar setiap pegawai 

yang memiliki permasalahan dapat segera melakukan konsultasi 

secara intens dan teratur kepada pakar konseling, agar dapat 

mengatasi permasahan yang tengah dihadapi, sehingga 

permasalahan tersebut tidak dapat menghambat pelaksanaan tugas 

dari pegawai tersebut. 
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